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ABSTRAK 

 

PENGARUH MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA 

TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

Oleh 

YUDA KRISTIAN LUMBAN RAJA 

Masalah dalam penelitian ini adalah manajemen fasilitas pendidikan yang belum 

dilaksanakan secara partisipatif dan sistematis, sehingga optimal dalam mendukung 

peningkatan hasil belajar peserta didik di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap 

hasil belajar peserta didik di SD Negeri 1 Metro Utara melalui pendekatan 

kuantitatif jenis asosiatif kausal dengan desain ex post facto. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui angket dan dokumentasi, sedangkan analisis data 

menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen sarana dan prasarana berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik, namun tingkat hubungannya berada pada kategori yang tergolong 

rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa manajemen sarana dan prasarana 

memposisikan diri sebagai variabel pendukung dalam sistem pendidikan, namun 

bukan merupakan faktor utama dalam peningkatan hasil belajar. Implikasi dari 

penelitian ini menegaskan pentingnya optimalisasi pengelolaan sarana dan 

prasarana secara terencana dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

Kata Kunci: hasil belajar, manajemen sarana dan prasarana, sekolah dasar. 

 



 

 

   

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FACILITIES AND INFRASTRUCTURE 

MANAGEMENT ON STUDENTS LEARNING OUTCOMES 

 

By 

YUDA KRISTIAN LUMBAN RAJA 

The problem in this research was the management of educational facilities which 

had not been implemented participatively and systematically, such that it was not 

yet optimal in supporting the improvement of student learning outcomes at the 

elementary school level. This study aimed to determine the influence of facilities 

and infrastructure management on student learning outcomes at SD Negeri 1 Metro 

Utara through a quantitative approach of the causal-associative type with an ex post 

facto design. Data collection techniques were conducted through questionnaires and 

documentation, while data analysis used simple linear regression tests. The results 

showed that facilities and infrastructure management had a significant effect on 

student learning outcomes, although the level of correlation was categorized as low. 

These findings indicated that facilities and infrastructure management positioned 

itself as a supporting variable within the educational system, but was not the 

primary factor in improving learning outcomes. The implications of this research 

emphasized the importance of optimizing the management of facilities and 

infrastructure in a planned and sustainable manner to improve the quality of 

learning in schools. 

Keyword: learning outcomes, facilities and infrastructure management, 

elementary school. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan lingkungan belajar yang mencakup berbagai komponen di 

dalamnya, salah satu komponen penting dari sistem yang ada di sekolah guna 

melancarkan pembelajaran yaitu sarana dan prasarana (Saputra dan Sriyanto, 

2021). Proses pendidikan pada tingkat dasar tidak hanya fokus pada aspek 

kognitif, tetapi juga menanamkan kemandirian, tanggung jawab, dan kebiasaan 

belajar yang positif sebagai bekal menghadapi jenjang pendidikan berikutnya 

(Syahril, 2018). Keberhasilan peserta didik pada fase ini sangat menentukan 

kualitas pendidikan lanjutan karena tahap dasar merupakan titik awal 

penanaman literasi dasar, logika berpikir, dan sikap belajar (Iman, 2024). 

 

Teori yang dikemukakan oleh Bloom (1956), hasil belajar mencakup 

perubahan pada tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Ketiga ranah ini menjadi indikator utama dalam mengevaluasi efektivitas 

pembelajaran di sekolah dasar (Syahril, 2018). Mencapai hasil belajar yang 

optimal dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara faktor internal dan 

eksternal peserta didik. Faktor internal mencakup kondisi psikologis seperti 

minat, motivasi, pemahaman, dan kesiapan belajar yang menjadi prasyarat 

mental bagi siswa untuk menyerap informasi. Sementara itu faktor eksternal 

meliputi keluarga (pola asuh dan dukungan orang tua), lingkungan masyarakat, 

dan paling penting adalah lingkungan sekolah, termasuk kualitas pengajaran 

pendidik dan ketersediaan serta pengelolaan sarana dan prasarana (Tim 

Puslitjak Kemendikbud, 2020). Dalam konteks pendidikan dasar, lingkungan 

sekolah yang dibentuk oleh fasilitas, alat peraga, dan ruang belajar yang 

memadai memainkan peran dominan sebagai faktor eksternal yang secara 



2 

 

   

langsung memfasilitasi atau justru menghambat perubahan perilaku positif 

pada peserta didik. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar harus dimulai 

dari penataan faktor eksternal di sekolah.  

 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan sangat memengaruhi kualitas 

pembelajaran. Penelitian Mahdalina (2023) menemukan bahwa fasilitas 

pendidikan yang memadai memiliki peran signifikan dalam mendukung 

kualitas pembelajaran, namun pengelolaan yang kurang optimal seperti 

ketidaksesuaian fasilitas dengan kebutuhan pembelajaran dapat menghambat 

kualitas pembelajaran. Selain itu, Yamin dkk. (2020) menunjukkan bahwa 

pengelolaan sarana dan prasarana yang baik dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, dengan pengelolaan yang mencakup perencanaan, pengadaan, 

dan pemeliharaan yang efisien. Sebuah temuan serupa juga ditemukan oleh 

Adriana dkk. (2023) yang menekankan pentingnya manajemen fasilitas yang 

efisien dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan efektif, yang 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 

Manajemen sarana dan prasarana merupakan faktor kunci dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang efektif dan efisien. Melalui kerja sama yang 

baik antara semua pihak di sekolah, termasuk kepala sekolah, pendidik, dan 

staf administrasi, sarana dan prasarana mampu dikelola dengan optimal untuk 

mendukung proses pendidikan. Sarana yang dikelola dengan baik tidak hanya 

mencakup ketersediaan fasilitas fisik seperti ruang kelas, perpustakaan, dan 

alat peraga, tetapi juga pemeliharaan dan penggunaan yang sistematis untuk 

memastikan keberlanjutannya. Seperti yang dijelaskan oleh Anugrahwati dkk. 

(2022), manajemen sarana dan prasarana sekolah memiliki fungsi utama dalam 

mengatur, mengelola, dan menjaga fasilitas pendidikan agar dapat 

dimanfaatkan secara maksimal dalam mendukung pembelajaran yang efektif 

dan bermakna. 
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Manajemen sarana dan prasarana pendidikan mencakup proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap fasilitas yang dimiliki 

oleh sekolah (Sagala, 2020). Jika keempat fungsi manajemen ini dijalankan 

secara sistematis, maka efisiensi penggunaan fasilitas dapat meningkat, 

kerusakan dapat dicegah, dan keberlanjutan fungsi sarana dapat terjamin 

(Mulyasa, 2021). Namun kenyataannya, banyak sekolah dasar di Indonesia 

masih menghadapi persoalan serius terkait dengan kerusakan fasilitas. Menurut 

data Badan Pusat Statistik (BPS, 2021), sekitar 57% ruang kelas di sekolah 

dasar mengalami kerusakan sedang hingga berat, yang tentu berdampak pada 

kenyamanan dan keamanan proses pembelajaran. Selain itu, masih banyak 

sekolah yang belum memanfaatkan sistem manajemen berbasis teknologi, 

sehingga pengelolaan dilakukan secara manual dan kurang efektif. 

 

Permasalahan serupa juga ditemukan di Kota Metro, Berdasarkan dokumen 

perencanaan dan data publik Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro 

(Rencana Kerja dan Data Statistik, 2025), pengelolaan fasilitas pendidikan di 

beberapa SD masih dikelola melalui mekanisme administratif yang tradisional 

dan belum tampak sepenuhnya terintegrasi ke dalam satu sistem informasi 

manajemen sekolah yang menyeluruh (Dinas Pendidikan Metro, 2025). Hal ini 

berdampak pada rendahnya kualitas lingkungan belajar dan kurang optimalnya 

pemanfaatan sarana yang tersedia. Padahal, manajemen fasilitas pendidikan 

sangat bergantung pada pelaksanaan empat fungsi manajerial yang dijalankan 

secara partisipatif oleh seluruh elemen sekolah, termasuk kepala sekolah, 

pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik (Mulyasa, 2021). Manajemen 

yang partisipatif akan menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif dalam 

menjaga dan memanfaatkan fasilitas pendidikan.  

 

Pemerintah sebenarnya telah mengupayakan berbagai program bantuan seperti 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Kartu Indonesia Pintar (KIP), dan 

Program Keluarga Harapan (PKH) untuk mendukung keberlangsungan 

pendidikan. Program-program tersebut terbukti mampu menekan angka putus 

sekolah serta meningkatkan transisi peserta didik ke jenjang lebih tinggi 
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(Wahyudi dkk., 2019). Di Kota Metro, pelaksanaan Program Keluarga Harapan 

(PKH) berkontribusi dalam meningkatkan kehadiran peserta didik, membantu 

pemenuhan kebutuhan dasar, serta mendorong keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak. Namun, dukungan eksternal ini tetap membutuhkan 

manajemen fasilitas yang baik agar manfaatnya benar-benar dirasakan dalam 

peningkatan hasil belajar. 

 

Kondisi nyata di lapangan, khususnya di SD Negeri 1 Metro Utara, 

menunjukkan adanya hambatan manajerial yang sangat krusial pada aspek 

perencanaan kebutuhan dan pemeliharaan fasilitas, berdasarkan analisis rasio 

kecukupan, ditemukan kesenjangan yang sangat besar antara kapasitas 

bangunan dan ketersediaan sarana belajar dengan jumlah peserta didik yang 

mencapai 454 orang.  

Tabel 1. Profil Kondisi dan Rasio Kecukupan Sarana dan Prasarana SD 

Negeri 1 Metro Utara 

 

Fasilitas Jenis 
Kebutuhan 

Ideal 

Unit 

Tersedia 

Kondisi % 

Defisit/Kerusakan Baik Rusak 

Prasarana 

Ruang 

Kelas 
18 11 11 0 38% Defisit 

Fasilitas 

Lain 
3 3 3 0 0% Defisit 

Sarana 

(Peserta 

Didik) 

Kursi 454 357 324 33 
21,3% Defisit dan 

9% Kerusakan 

Meja 454 324 314 10 
28,6% Defisit dan 

3% Kerusakan 

Papan 

Tulis 
18 11 9 2 

38% Defisit dan 

18% Kerusakan 

Sumber: Diolah dari Data Statistik Peserta Didik dan Inventaris Sarana dan 

Prasarana SD Negeri 1 Metro Utara (2025/2026) 

 

Kondisi faktual di SD Negeri 1 Metro Utara sebagaimana disajikan pada tabel 

di atas, menunjukkan bahwa adanya hambatan manajerial yang signifikan, 

terutama pada aspek rasio kecukupan fasilitas terhadap jumlah peserta didik. 

Temuan bahwa terdapat defisit ruang kelas sebesar 38% serta kekurangan kursi 

dan meja belajar sehingga mencapai kisaran 21%-28% mengindikasikan bahwa 

fungsi perencanaan dan pengadaan belum berjalan secara sinkron dengan 

pertumbuhan populasi peserta didik yang mencapai 454 orang. Ketimpangan 

ini menciptakan kondisi overcapacity di ruang kelas yang tersedia, diperparah 
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dengan tingkat kerusakan papan tulis sebesar 18%. Fenomena ini sejalan 

dengan Mahdalina (2023) yang mengemukakan bahwa ketidaksesuaian 

fasilitas dengan kebutuhan nyata di lapangan menjadi faktor utama yang 

menghambat efektivitas dan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Belajar Sumatif Kelas VI SD Negeri 1 Metro 

Utara 

Kelas Jumlah 
Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 
Rata-rata % AKM 

VI A 28 100 55 73,8 42,9% 

VI B 26 97 69 79,9 57,7% 

Sumber: Diolah dari Daftar Nilai Sumatif Kelas VI SD Negeri 1 Metro      

Utara (2025) 

Keterbatasan fisik ini secara langsung berkorelasi dengan capaian hasil belajar 

peserta didik yang belum mencapai standar maksimal. Data tabel di atas 

menunjukkan bahwa persentase peserta didik yang mencapai standar Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) di kelas VI A hanya sebesar 42,9%. Disparitas 

hasil belajar ini sejalan dengan Yamin dkk. (2020) bahwa manajemen sarana 

dan prasarana yang buruk, khususnya aspek ketersediaan sarana belajar, dapat 

menurunkan motivasi dan konsentrasi peserta didik, yang pada akhirnya 

menekan hasil belajar. 

 

Rendahnya capaian kompetensi ini membuktikan bahwa keberadaan prasarana 

gedung saja tidak cukup tanpa manajemen yang mumpuni. Hal ini mendukung 

temuan Adriana dkk. (2023) yang menekankan bahwa manajemen fasilitas 

yang efisien merupakan kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif guna mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh. 

Dengan demikian, data di atas mengkonfirmasi bahwa defisit sarana dan 

prasarana merupakan variabel eksternal krusial yang harus segera diatasi 

melalui tata kelola yang sistematis agar target hasil belajar dapat dicapai secara 

maksimal. 

 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajiannya yang tidak lagi 

memandang sarana fisik sebagai entitas statis, melainkan sebagai variabel yang 

diaktivasi melalui proses manajemen untuk meningkatkan hasil belajar. Di 

tengah terbatasnya literatur mengenai tata kelola fasilitas pendidikan dasar di 
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Kota Metro, penelitian ini  hadir untuk membuktikan bahwa kualitas hasil 

belajar bukan sekedar produk dari ketersediaan infrastruktur yang megah, 

melainkan hadir dari sistem pengelolaan yang sistematis dan partisipatif 

(Mulyasa, 2021; Adriana dkk., 2023). Dengan demikian, penelitian ini 

berupaya mengisi kesenjangan antara kebijakan pengadaan fisik dengan 

kebutuhan nyata keberhasilan manajerial di tingkat sekolah dasar. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting karena 

menitikberatkan pada keberhasilan manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan, bukan hanya pada keberadaannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana pengelolaan fasilitas pendidikan di sekolah dasar 

dapat berdampak pada hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. Diharapkan, 

temuan dari studi ini dapat memberikan kontribusi secara teoretis dalam 

pengembangan manajemen pendidikan serta secara praktis bagi pihak sekolah 

dalam mengelola fasilitas pembelajaran secara lebih efektif dan efisien. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi sejumlah 

permasalahan yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini: 

1. Ketersediaan sarana dan prasarana yang masih terbatas dan tidak merata 

serta berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

2. Kondisi fisik sarana dan prasarana yang tidak terawat menurunkan kualitas 

lingkungan belajar. 

3. Hasil belajar peserta didik masih belum optimal dan diduga berkaitan 

dengan pengelolaan fasilitas pendidikan yang tidak efektif. 

4. Minimnya penelitian kontekstual mengenai pengaruh manajemen sarana dan 

prasarana terhadap hasil belajar di sekolah dasar, khususnya di Kota Metro. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini dirumuskan agar fokus dan ruang lingkup 

penelitian menjadi lebih jelas dan terarah. Adapun batasan masalah pada 

penelitian ini adalah: 
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1. Penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai pengaruh manajemen sarana 

dan prasarana pendidikan.  

2. Aspek hasil belajar yang dikaji adalah capaian pada ranah kognitif, 

khususnya pada mata pelajaran inti (seperti Matematika, Bahasa Indonesia, 

dan IPA), yang menjadi indikator utama capaian kompetensi dasar peserta 

didik di jenjang sekolah dasar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pertanyaan yang akan dijawab 

melalui proses penelitian, yaitu: Apakah terdapat pengaruh manajemen sarana 

dan prasarana terhadap hasil belajar peserta didik di SD Negeri 1 Metro Utara? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk: Mengetahui pengaruh manajemen 

sarana dan prasarana dengan hasil belajar peserta didik di SD Negeri 1 Metro 

Utara. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis: Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam 

bidang manajemen pendidikan dan pengelolaan sarana dan prasarana serta 

pengaruhnya dengan hasil belajar peserta didik. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah disarankan mengalihkan fokus kebijakan dari sekedar 

pengadaan sarana menuju manajemen pemanfaatan yang terukur melalui 

audit penggunaan fasilitas, pelatihan integrasi dalam pembelajaran, serat 

sistem pemeliharaan yang berkelanjutan guna mendukung efektivitas 

proses belajar. 

b. Pendidik 

Pendidik diharapkan meningkatkan kreativitas pedagogi dengan 

memanfaatkan sarana secara lebih bermakna melalui metode 
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pembelajaran inovatif serta melibatkan peserta didik dalam pemeliharaan 

fasilitas untuk menumbuhkan tanggung jawab dan sikap afektif. 

c. Peserta Didik 

Peserta didik disarankan meningkatkan kesadaran dalam memelihara, 

menjaga dan merawat fasilitas sekolah sekaligus mengembangkan 

motivasi internal serta kemandirian belajar agar dapat memanfaatkan 

sarana secara optimal sebagai media pengembangan diri. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan lokasi dan 

responden, mempertimbangkan variabel mediasi seperti motivasi 

intrinsik atau kinerja pendidik, serta menggunakan pendekatan yang lebih 

komprehensif seperti studi komparatif dan metode campuran untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.



 

 

   

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

1. Konsep Dasar Manajemen Sarana dan Prasarana 

a. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan  

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan dua komponen penunjang 

yang berbeda namun saling melengkapi. Dalam mencapai tujuan strategis 

dan memastikan fungsionalitas seluruh komponen, diperlukan proses 

pengelolaan yang terstruktur dan sistematis, yang dikenal sebagai 

manajemen sarana dan prasarana. Menurut Syahril (2018), proses 

manajemen sarana dan prasarana mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap fasilitas 

pembelajaran. Dalam konteks sekolah dasar, manajemen ini menghadapi 

tantangan khas seperti keterbatasan anggaran, sumber daya manusia, dan 

kondisi geografis sekolah. 

 

Pendekatan manajemen yang berorientasi pada keberlanjutan dan 

keterpaduan fungsi sarana dan prasarana lebih tepat diterapkan 

dibandingkan pendekatan yang hanya menekankan keberadaan fisik 

fasilitas (Sagala, 2020). Hal ini sangat relevan di lingkungan SD, yang 

umumnya memiliki dinamika tinggi dalam pemanfaatan sarana namun 

terbatas dari segi tenaga teknis dan sumber daya untuk pemeliharaan. 

Dengan demikian, fokus manajemen harus mencakup aspek relevansi dan 

fungsionalitas fasilitas terhadap kebutuhan perkembangan anak usia 

sekolah dasar (Ja’far, 2022). 
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Keberhasilan manajemen sarana dan prasarana di SD tidak hanya diukur 

dari kuantitas alat dan ruang yang tersedia, melainkan dari seberapa besar 

fasilitas tersebut mampu menunjang proses belajar aktif, kolaboratif, dan 

menyenangkan sebagaimana ditekankan dalam Kurikulum Merdeka. 

Ketidaksesuaian antara pengadaan sarana dan prasarana dengan 

kebutuhan pembelajaran sering menyebabkan fasilitas tidak 

dimanfaatkan optimal, bahkan cepat rusak karena tidak digunakan sesuai 

fungsinya (Mulyasa, 2021). 

 

b. Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana 

Secara normatif, tujuan dari manajemen sarana dan prasarana adalah 

menjamin efisiensi dan efektivitas penggunaan fasilitas pembelajaran 

(Sagala, 2020). Namun, dalam praktik di sekolah dasar, tujuan tersebut 

perlu dimaknai ulang melalui perspektif kebutuhan perkembangan anak. 

Ruang yang bersih dan aman, peralatan ajar yang sesuai usia, serta 

fleksibilitas ruang belajar merupakan indikator yang lebih kontekstual 

bagi peserta didik SD (Syahril, 2018). Pernyataan Kementerian 

Pendidikan (Permendiknas No. 24 Tahun 2007) bahwa fasilitas yang 

harus mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sering tidak terwujud 

di lapangan. Hal ini disebabkan oleh lemahnya integrasi antara 

perencanaan program sekolah dan pengelolaan sarana dan prasarana. 

Akibatnya, sarana yang disediakan tidak mendukung pendekatan holistik 

yang seharusnya mendasari pembelajaran di sekolah dasar (Syahril, 

2018). Manajemen sarana prasarana perlu ditempatkan sebagai bagian 

integral dari strategi pengembangan lingkungan belajar yang mampu 

mendorong keterlibatan emosional, sosial, dan kognitif peserta didik 

secara seimbang (Ja’far, 2022). 
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2. Fungsi-fungsi Manajemen Sarana dan Prasarana 

a. Perencanaan (Planing) 

Perencanaan merupakan tahap awal dan paling krusial dalam manajemen 

sarana prasarana. Menurut Syahril (2018), kualitas perencanaan sangat 

menentukan efektivitas tahap-tahap selanjutnya. Di sekolah dasar proses 

ini sering terkendala oleh keterbatasan data kebutuhan yang akurat dan 

rendahnya partisipasi pemangku kepentingan sekolah dalam analisis 

kebutuhan fasilitas. Idealnya, perencanaan harus dilakukan secara 

partisipatif dan berbasis data, misalnya melalui pemetaan kerusakan 

fasilitas, survei kebutuhan pendidik, dan evaluasi pemanfaatan sarana 

dan prasarana pada tahun sebelumnya (Mulyasa, 2021). 

 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Fungsi pengorganisasian tidak hanya berkaitan dengan pembagian tugas, 

melainkan juga pengaturan struktur dan mekanisme kerja dalam 

mengelola fasilitas. Di banyak sekolah dasar, belum terbentuk unit 

khusus atau tim pengelola sarana dan prasarana yang bekerja sistematis.  

Struktur organisasi yang baik akan meningkatkan akuntabilitas serta 

memastikan penggunaan fasilitas sesuai peruntukan (Syahril, 2018). 

Selain itu, ketiadaan SOP internal menjadi tantangan tersendiri. Pendidik 

yang menemukan kerusakan sering kali tidak tahu kepada siapa harus 

melapor. Hal ini menyebabkan respons terhadap kerusakan atau 

kehilangan fasilitas berjalan lambat (Sagala, 2020). 

 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

Dalam pelaksanaan, idealnya pengadaan dan pemanfaatan fasilitas 

mengikuti skala prioritas pembelajaran. Namun, dalam praktiknya sering 

kali terjadi keterlambatan pengadaan, kualitas barang yang buruk, serta 

kurangnya keterlibatan warga sekolah dalam penggunaan dan 

pemeliharaan. Mulyasa (2021) menyebut bahwa keberhasilan 

pelaksanaan ditentukan oleh adanya keterlibatan pendidik dan peserta 

didik yang mendorong rasa memiliki terhadap fasilitas. Budaya 
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partisipatif dalam pemanfaatan sarana dan prasarana belum terbentuk 

secara merata. Akibatnya, tanggung jawab pemeliharaan hanya berada 

pada tenaga tata usaha atau kepala sekolah, padahal melibatkan pengguna 

langsung sangat penting untuk keberlanjutan fungsi sarana dan prasarana 

(Syahril, 2020). 

 

d. Pengawasan dan Evaluasi (Controlling) 

Fungsi ini sering kali hanya dilakukan dalam rangka audit atau ketika 

terjadi kerusakan berat. Padahal, menurut Sagala (2020), pengawasan 

perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan indikator kinerja yang 

terukur. Banyak sekolah dasar belum tersedia sistem pencatatan digital 

aset yang valid. Ketergantungan pada pencatatan manual menyebabkan 

kesalahan dalam pengambilan keputusan, seperti pengadaan ulang 

fasilitas yang sebenarnya masih tersedia. Evaluasi berkala dan berbasis 

data menjadi aspek yang sangat penting untuk memastikan efektivitas 

manajemen sarana dan prasarana, terutama dalam rangka meningkatkan 

efisiensi anggaran dan kualitas pembelajaran (Mulyasa, 2021). 

 

3. Sarana dan Prasarana Pendidikan 

a. Sarana Pendidikan 

Sarana pendidikan tidak hanya berupa benda fisik, tetapi merupakan alat 

pedagogis yang berperan penting dalam proses pembelajaran. Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 menetapkan standar 

minimal sarana, namun penerapannya perlu disesuaikan dengan prinsip 

perkembangan anak usia dini (developmentally appropriate practice). 

Sarana Pendidikan merupakan segala bentuk alat, media, dan 

perlengkapan yang digunakan secara langsung dalam proses 

pembelajaran untuk membantu tercapainya tujuan pendidikan. Sarana ini 

berfungsi sebagai penunjang utama dalam aktivitas belajar mengajar 

karena memungkinkan terjadinya interaksi antara peserta didik dengan 

materi pembelajaran secara lebih konkret dan bermakna. 
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b. Prasarana Pendidikan 

Prasarana merupakan fondasi fisik dan psikologis yang mendukung 

proses pendidikan, seperti ruang kelas, toilet, perpustakaan, ruang UKS, 

dan halaman sekolah. Peraturan Menteri Pendidikan Budaya Informasi 

dan Teknologi (2023) memperbarui daftar prasarana minimal di satuan 

pendidikan dasar. Sayangnya, banyak SD negeri di wilayah terpencil 

belum memenuhi standar tersebut. 

 

Perubahan zaman dan kebutuhan pendidikan yang semakin kompleks 

menuntut adanya perbaikan menyeluruh dalam sistem sekolah. Salah satu 

aspek krusial yang perlu diperhatikan adalah kondisi fisik dan 

pengelolaan sumber daya sekolah. Iman dkk. (2022) menjelaskan sekolah 

dengan prasarana yang terawat menunjukkan proses pembelajaran yang 

lebih efektif. Namun, pencapaian ini tidak terlepas dari adanya 

manajemen berbasis kebutuhan nyata dan partisipasi komunitas sekolah. 

Selain itu, sarana yang memadai juga berkontribusi dalam mendukung 

transformasi pembelajaran digital dan persiapan menghadapi asesmen 

nasional (Syahril, 2018). 

Tabel 3. Indikator Operasional Manajemen Sarana dan Prasarana di 

Sekolah Dasar. 

No. Indikator Sub Indikator 
Deskripsi Penerapan di Sekolah 

Dasar 

1. Perencanaan 

sarana dan 

prasarana 

Tersedianya alat belajar Sekolah menyiapkan buku, alat 

tulis, papan tulis, dan alat praktik 

sebelum pelajaran dimulai. 

Ketersediaan ruang 

belajar 

Kelas dan ruang pembelajaran 

cukup untuk menampung seluruh 

peserta didik. 

Perencanaan 

penggunaan fasilitas 

Pendidik dan sekolah 

merencanakan kegiatan belajar 

dengan memanfaatkan fasilitas 

yang tersedia secara optimal. 

 

2. 

 

 

 

Pemanfaatan 

sarana dan 

prasarana 

Penggunaan alat belajar Peserta didik dapat menggunakan 

alat belajar seperti buku, papan 

tulis, dan alat praktik sesuai 

kebutuhan pembelajaran. 
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No. Indikator Sub Indikator 
Deskripsi Penerapan di Sekolah 

Dasar 

  Pemanfaatan fasilitas 

kelas 

Pendidik menggunakan alat bantu 

belajar dikelas untuk mendukung 

pembelajaran. 

Mendukung proses 

belajar 

Fasilitas yang ada membantu 

peserta didik memahami materi 

dengan lebih muda dan nyaman. 

3. Pemeliharaan 

dan perawatan 

Kondisi alat dan 

fasilitas  

Meja, kursi, papan tulis, dan alat 

praktik selalu dan kondisi baik, 

tidak rusak atau aus. 

Perbaikan fasilitas Sekolah segera memperbaiki 

fasilitas yang rusak agar peserta 

didik tetap dapat belajar dengan 

baik. 

Keamanan fasilitas Semua alat dan fasilitas aman dari 

bahaya, tidak ada risiko cedera 

bagi peserta didik. 

4. Evaluasi dan 

pengendalian 

Monitoring 

penggunaan fasilitas 

Pendidik menanyakan kepada 

peserta didik apakah fasilitas 

sudah cukup dan nyaman 

digunakan. 

Perbaikan fasilitas Sekolah mengevaluasi fasilitas 

dan perbaiki yang rusak agar tidak 

mengganggu pembelajaran. 

Penambahan fasilitas 

baru 

Sekolah menambah alat atau 

fasilitas jika ada kurang untuk 

mendukung proses belajar. 

Sumber: Diadaptasi dari Rima dkk. (2023), Narudin dan Maryadi (2018). 

 

4. Standar Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar 

a. Peraturan Menteri Pendidikan tentang Standar Sarana dan 

Prasarana 

Standar sarana dan prasarana sekolah dasar diatur dalam Permendikbud 

No. 23 Tahun 2013, yang menetapkan komponen minimal fasilitas fisik 

dan alat pembelajaran. Standar ini meliputi ruang kelas, ruang guru, 

perpustakaan, laboratorium, ruang UKS, toilet, serta peralatan pendukung 

pembelajaran (Kemendikbud, 2013). Tujuannya adalah menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif. 

 

Penyesuaian standar saat ini juga mencakup penyediaan perangkat 

teknologi seperti komputer, koneksi internet, dan proyektor sebagai 

bagian dari transformasi digital pendidikan (Kemendikbudristek, 2022). 
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Hal ini sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar yang menuntut sekolah 

untuk adaptif terhadap perkembangan zaman. Penelitian yang 

dilaksanakan Santoso dan Putri (2020) menunjukkan bahwa pemenuhan 

standar fasilitas berdampak positif terhadap keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik. Sekolah dengan ruang belajar yang memadai dan fasilitas 

pembelajaran yang lengkap cenderung memiliki proses pembelajaran 

yang lebih efektif. Namun, banyak sekolah dasar khususnya di daerah 

pinggiran, belum memenuhi standar minimal tersebut. Masih ditemukan 

keterbatasan toilet, keterbatasan ruang belajar, serta perabotan yang tidak 

ergonomis. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya kolaboratif antara 

pemerintah, sekolah, dan masyarakat dalam pemenuhan standar. 

 

B. Hasil Belajar Peserta Didik 

1. Konsep Dasar Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau kemampuan peserta 

didik setelah mengikuti proses pembelajaran, mencakup tiga ranah utama 

sesuai taksonomi Bloom, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Ulfah 

dan Arifudin, 2021). Perubahan ini meliputi pengetahuan, keterampilan, 

serta sikap dan karakter mendasar (Kemendikbudristek, 2022). Namun, 

dalam penelitian ini, penekanan utama diberikan pada ranah kognitif. 

Hasil belajar sebagai tolok ukur keberhasilan pembelajaran, hasil belajar 

harus diukur secara objektif dan menyeluruh (Salsabila dkk., 2023). 

Menilai tidak hanya pemahaman materi tetapi juga kemampuan 

menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata (Irawan, 2023). 

Kurikulum memperluas maknanya melalui Profil Pelajar Pancasila, yaitu 

menekankan keseimbangan antara kompetensi akademik dan non 

akademik (Kemendikbudristek, 2022). Ketiga ranah hasil belajar 

(kognitif, afektif, dan psikomotorik) saling berkaitan yang di mana 

kognitif berkaitan dengan penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

berpikir, afektif mencakup sikap, nilai, minat, dan emosi peserta didik, 

serta psikomotorik yang menyangkut keterampilan fisik dab teknik, 



16 

 

   

sangat relevan di sekolah dasar karena siswa belajar melalui aktivitas 

konkret (Salsabila dkk., 2023 dan Nurlina dkk., 2021). 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Keberhasilan pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh dua kategori faktor 

utama, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi belajar 

yang merupakan penggerak utama dan sering dikaitkan secara positif 

dengan peningkatan hasil belajar (Salsabila dkk., 2023). Kesehatan dan 

kondisi fisik yang mempengaruhi kemampuan menyerap pelajaran (Nurlina 

dkk., 2021), kecerdasan, serta minat dan disiplin belajar (Ulfah dan 

Arifudin, 2021). Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan 

keluarga, di mana perhatian orang tua dan pola asuh yang tepat 

berkontribusi signifikan terhadap capaian akademik peserta didik 

(Profithasari dkk., 2023). Faktor eksternal lainnya adalah lingkungan 

sekolah dan pendidik, di mana keterampilan pendidik dan tingginya minat 

peserta didik mampu menciptakan suasana kondusif yang berdampak positif 

terhadap hasil belajar (Nurbaiti dkk., 2022), interaksi dengan teman sebaya 

(Aziza dkk., 2025), serta ketersediaan sarana dan prasarana. Fasilitas 

pendidikan yang baik memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar dan 

pengaruh manajemen sarana dan prasarana berkaitan langsung dengan 

kualitas pencapaian akademik dan non akademik peserta didik (Syahril, 

2018: Yulia dkk., 2021). 

 

3. Pengukuran dan Evaluasi Hasil Belajar 

Pengukuran hasil belajar bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta 

didik telah mencapai kompetensi yang diharapkan. Penilaian dilakukan 

melalui berbagai teknik, seperti: 

a. Penilaian Formatif (memberikan umpan balik langsung selama proses 

pembelajaran, contohnya kuis dan observasi) (Nurlina dkk., 2021). 

b. Penilaian Sumatif (dilaksanakan di akhir pembelajaran untuk 

menentukan tingkat ketercapaian) (Ulfah dan Arifudin, 2021). 
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c. Asesmen Diagnostik (untuk mengetahui kemampuan awal dan 

menerapkan pembelajaran terdiferensiasi) (Kemendikbudristek, 2022) 

d. Penilaian Autentik (menilai kemampuan dalam konteks nyata melalui 

proyek dan demonstrasi) (Salsabila dkk., 2023) 

Indikator keberhasilan belajar disusun berdasarkan kompetensi kurikulum 

dan disesuaikan berdasarkan ranah kognitif (pengetahuan dan keterampilan 

berpikir), afektif (sikap, nilai, minat, dan motivasi), serta psikomotorik 

(keterampilan teknik) yang dalam Kurikulum Merdeka juga dikaitkan 

dengan capaian Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022). 

 

C. Hubungan Manajemen Sarana Prasarana dengan Hasil Belajar 

1. Teori Lingkungan Belajar 

a. Teori Ekologi Pendidikan 

Teori ekologi pendidikan yang dikembangkan oleh Bronfenbrenner 

menekankan bahwa pembelajaran berlangsung dalam berbagai sistem 

lingkungan yang saling berkaitan, mulai dari lingkungan terdekat seperti 

keluarga dan sekolah (mikro sistem), hingga lingkungan yang lebih luas 

seperti kebijakan pendidikan nasional (makro sistem) (Bronfenbrenner 

dalam Dharma, 2022). Dalam konteks sekolah dasar, sarana dan 

prasarana menjadi bagian integral dari lingkungan mikro yang memiliki 

pengaruh langsung terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. 

 

Teori ini menunjukkan bahwa kualitas lingkungan fisik sekolah, seperti 

ruang kelas, alat pembelajaran, dan fasilitas pendukung lainnya, berperan 

sebagai stimulus yang memengaruhi interaksi peserta didik dengan 

materi pembelajaran. Lingkungan belajar yang dirancang secara adaptif 

dan ramah anak dapat meningkatkan kenyamanan, motivasi, dan 

efektivitas proses pembelajaran (Syahril, 2018). Jika lingkungan belajar 

kurang mendukung, misalnya karena fasilitas tidak lengkap atau tidak 

layak pakai, maka peserta didik akan mengalami gangguan dalam 

konsentrasi, menurunnya minat belajar, serta rendahnya capaian 

pembelajaran. 
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Pentingnya peran berbagai pihak juga ditekankan dalam teori ekologi 

pendidikan. Keberhasilan manajemen sarana dan prasarana tidak hanya 

bergantung pada kepala sekolah dan pendidik, melainkan juga 

keterlibatan orang tua dan pemerintah dalam proses perencanaan, 

pengadaan, dan pemeliharaan fasilitas (Irawan, 2023). Implementasi 

pembelajaran yang berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka, 

misalnya, menuntut ketersediaan ruang belajar alternatif seperti 

perpustakaan, ruang kreatif, taman belajar, serta perangkat Teknologi 

Informasi dan Komunikasi sebagai dukungan terhadap pembelajaran 

yang berdiferensiasi (Kemendikbudristek, 2022). Oleh karena itu, teori 

ekologi pendidikan memberikan dasar yang kuat bahwa sarana dan 

prasarana merupakan bagian dari sistem lingkungan yang perlu dikelola 

secara strategis agar mendukung pencapaian hasil belajar (Trisnawati 

dkk., 2024) 

b. Teori Behaviorisme dan Konstruktivisme 

Teori behaviorisme menekankan bahwa belajar adalah hasil dari 

hubungan antara stimulus dan respons. Dalam konteks pendidikan dasar, 

sarana dan prasarana berfungsi sebagai stimulus yang dapat memperkuat 

respons belajar peserta didik (Suprihatien dkk., 2023). Misalnya, 

penggunaan media pembelajaran seperti video interaktif, alat peraga 

konkret, dan teknologi digital dapat memicu reaksi positif peserta didik 

dalam memahami materi dan meningkatkan partisipasi belajar. 

Penerapan teori behavioristik dalam manajemen sarana prasarana 

mencakup penyediaan fasilitas yang memungkinkan pemberian 

reinforcement secara efektif (Nurlina dkk., 2021). Sekolah yang 

menyediakan sarana penghargaan, seperti ruang eksplorasi atau fasilitas 

laboratorium mini, memungkinkan pendidik menggunakan pujian atau 

penghargaan sebagai bagian dari penguatan perilaku positif dalam belajar 

(Santoso dan Putri, 2020). 
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Sementara itu, teori konstruktivisme menekankan bahwa peserta didik 

secara aktif membangun pemahaman berdasarkan pengalaman nyata dan 

interaksi dengan lingkungan. Dalam pendekatan ini, sarana dan prasarana 

tidak hanya berperan sebagai penunjang, melainkan sebagai elemen 

penting dalam membentuk pengalaman belajar kontekstual. Misalnya, 

pembelajaran berbasis eksperimen IPA, kegiatan praktik di luar kelas, 

atau penggunaan alat simulasi komputer memungkinkan peserta didik 

membangun konsep berdasarkan pengalaman langsung. 

 

Manajemen sarana yang efektif memungkinkan tersedianya berbagai alat 

belajar yang mendukung pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berpusat 

pada peserta didik (Suprihatien dkk., 2023). Tanpa dukungan sarana yang 

memadai, proses pembelajaran konstruktivistik akan terhambat dan 

mengarah pada metode pasif berbasis hafalan. Dengan demikian, baik 

teori behaviorisme maupun konstruktivisme menekankan bahwa 

pengelolaan sarana dan prasarana harus diarahkan pada penciptaan 

lingkungan belajar yang menyeluruh, adaptif, dan mendukung partisipasi 

aktif peserta didik. 

 

2. Dampak Sarana Prasarana terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Sarana dan prasarana pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Kualitas dan ketersediaan fasilitas 

sekolah berhubungan langsung dengan kenyamanan belajar, efektivitas 

interaksi pembelajaran, dan motivasi belajar peserta didik (Nurlina dkk., 

2021). Sekolah dasar yang memiliki fasilitas lengkap seperti ruang kelas 

yang nyaman, ventilasi yang baik, pencahayaan optimal, dan perabot yang 

ergonomis terbukti meningkatkan konsentrasi dan prestasi peserta didik  

 

Secara empiris, hasil penelitian Santoso dan Putri (2020) menunjukkan 

adanya korelasi positif antara kelengkapan sarana prasarana dengan capaian 

akademik peserta didik pada mata pelajaran inti seperti matematika dan 

bahasa Indonesia. Sekolah yang memiliki sarana laboratorium sederhana, 
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perpustakaan, dan media visual interaktif menunjukkan capaian nilai rata-

rata yang lebih tinggi dibandingkan sekolah dengan keterbatasan fasilitas. 

Manajemen sarana prasarana yang efektif tidak hanya mengacu pada 

keberadaan fisik fasilitas, tetapi juga pada perencanaan, pemeliharaan, 

distribusi, dan pemanfaatannya secara optimal. Efektivitas manajemen ini 

mencakup kegiatan pengadaan berdasarkan kebutuhan kurikulum, 

pengorganisasian aset, pemeliharaan rutin, serta pengawasan penggunaan 

oleh peserta didik dan pendidik (Irawan, 2023). Sekolah yang melibatkan 

tenaga administrasi sarana dan prasarana dan tim manajemen mutu dalam 

pengelolaan fasilitas terbukti memiliki sistem yang lebih responsif terhadap 

kerusakan dan kehilangan aset, sehingga kelangsungan proses pembelajaran 

lebih terjamin (Suprihatien dkk., 2023). 

 

Dalam Kurikulum Merdeka, peran sarana dan prasarana semakin krusial 

karena pendekatan pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, dan 

eksploratif membutuhkan dukungan logistik yang sesuai. Tanpa sarana 

pendukung seperti ruang kolaboratif, perangkat teknologi, serta bahan 

praktik, pembelajaran berdiferensiasi akan sulit diterapkan. Hal ini 

menegaskan bahwa manajemen sarana yang berorientasi pada pemenuhan 

kebutuhan kurikulum menjadi kunci dalam menjamin pencapaian hasil 

belajar yang maksimal (Kemendikbudristek, 2022). 

 

Selain itu, penggunaan teknologi digital sebagai bagian dari sarana belajar 

juga berdampak langsung pada penguasaan literasi digital, keterampilan 

berpikir kritis, dan kreativitas peserta didik. Akses terhadap platform 

pembelajaran digital, laboratorium komputer, serta pelatihan penggunaan 

aplikasi pembelajaran meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

mengakses sumber belajar yang lebih luas dan bervariasi. Manajemen 

sarana yang adaptif terhadap perkembangan teknologi terbukti mendorong 

peningkatan hasil belajar, terutama pada aspek kognitif dan keterampilan 

abad ke-21 (Salsabila dkk., 2023). 
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Secara keseluruhan, efektivitas pengelolaan sarana prasarana mencerminkan 

kualitas tata kelola pendidikan secara umum. Manajemen yang berbasis data 

kebutuhan, melibatkan seluruh pemangku kepentingan, serta berorientasi 

pada pemanfaatan maksimal akan berdampak pada terciptanya lingkungan 

belajar yang optimal. Lingkungan belajar yang baik, pada akhirnya, akan 

berkontribusi langsung pada peningkatan hasil belajar peserta didik, baik 

dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Aziza dkk., 2025). 

 

D. Penelitian Relevan 

1. Yamin dkk. (2020) Mendapatkan hasil bahwa fungsi manajemen POAC 

(planing, organizing, actuating, controlling) dijalankan dengan pengelolaan 

sarana dan prasarana, meskipun masih terdapat kendala pada pemeliharaan 

dan pemanfaatan fasilitas. 

2. Sumbayak (2022). Mendapatkan hasil bahwa fasilitas belajar memberikan 

pengaruh nyata terhadap pencapaian hasil belajar. Walaupun fasilitas sudah 

memadai, pendidik jarang memanfaatkannya dan kesadaran peserta didik 

dalam penggunaan juga masih rendah 

3. Mahdalina (2023). Mendapatkan hasil bahwa sarana dan prasarana sangat 

berpengaruh terhadap kualitas belajar peserta didik. Namun, banyak sekolah 

masih mengalami keterbatasan fasilitas seperti laboratorium komputer serta 

rendahnya peran pendidik dalam pemanfaatan sarana, sehingga 

menimbulkan kesenjangan mutu antara sekolah di desa dan kota. 

4. Hartanto dan Sukartono (2022). Menyimpulkan bahwa terdapat korelasi 

positif antara fasilitas belajar dan kemampuan pengelolaan kelas terhadap 

hasil belajar matematika. Kombinasi yang baik antara kelengkapan sarana 

dan kemahiran pendidik dalam mengelola kelas menjadi faktor penentu 

keberhasilan akademik peserta didik. 

5. Adventyana dkk. (2022). Mendapatkan hasil bahwa pengadaan, 

pemanfaatan, dan pemeliharaan sarana dan prasarana berperan penting 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Mutu sekolah sangat 

bergantung pada kecukupan dan pengelolaan fasilitas pendidikan. 
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6. Adriana dkk. (2023). Mendapatkan hasil bahwa manajemen sarana dan 

prasarana sudah berjalan baik mulai dari perencanaan, pengadaan, 

inventarisasi, pendistribusian, pemeliharaan hingga penghapusan. Sekolah 

memanfaatkan dana BOS secara efektif dengan skala prioritas dan 

pertanggungjawaban yang jelas. 

7. Yuliani (2021). Menunjukkan bahwa meskipun kondisi sarana dan prasarana 

belum sepenuhnya memenuhi standar nasional pendidikan, Pembelajaran 

tetap berlangsung efektif. Hal ini tercapai berkat manajemen pengelolaan 

yang solid, sehingga mampu memotivasi belajar peserta didik tetap tinggi. 

8. Fitrianti dkk. (2022). Mendapatkan hasil bahwa perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengawasan pengelolaan kelas dengan peserta didik merupakan kunci 

terciptanya kondisi belajar optimal, dengan faktor pendukung dan 

penghambat yang perlu diperhatikan. 

 

F. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir ini memodelkan hubungan di mana manajemen sarana dan 

prasarana sebagai variabel bebas (X) mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

sebagai variabel terikat (Y). Hubungan manajemen sarana dan prasarana 

merupakan mekanisme deterministik di mana tata kelola berfungsi 

mentransformasi sumber daya fisik menjadi capaian pedagogis melalui empat 

fungsi utama. Perencanaan yang berbasis analisis kebutuhan menjamin 

relevansi fasilitas dengan perkembangan kognitif siswa, yang dalam teori 

behaviorisme berperan sebagai stimulus positif untuk memicu respons belajar 

adaktif. Selanjutnya, pemanfaatan dan pelaksanaan menjamin aksebilitas dan 

kesiapan pakai fasilitas. Hal ini selaras dengan teori konstruktivisme, di mana 

ketersediaan sarana mereduksi hambatan instruksional dan memungkinkan 

interaksi aktif peserta didik dengan lingkungan untuk mengoptimalkan ranah 

kognitif serta psikomotorik. Sementara itu, pemeliharaan yang sistematis 

membangun ekosistem belajar yang stabil. Berdasarkan teori ekologi 

pendidikan, lingkungan yang aman dan nyaman menciptakan mikro ekosistem 

yang mendukung kesejahteraan psikologis, memperkuat ranah afektif, serta 

meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik. Evaluasi berfungsi sebagai 
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kontrol kualitas untuk menjamin kontinuitas mutu dan mengatasi kesenjangan 

fasilitas secara responsif. Integrasi keempat fungsi ini menciptakan ekosistem 

fungsional yang mengonversi infrastruktur sekolah menjadi kompetensi peserta 

didik secara menyeluruh, mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

 

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan mengenai manajemen sarana dan 

prasarana dan kaitannya dengan hasil belajar peserta didik, maka kerangka 

berpikir penelitian ini dapat divisualisasikan sebagaimana tertera pada gambar 1.  

 

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian 

Keterangan: 

X  = Manajemen Sarana dan Prasarana (Variabel Bebas) 

Y  = Hasil Belajar Peserta Didik (Variabel Terikat) 

X.Y   = Pengaruh Manajemen Sarana dan Prasarana terhadap Hasil Belajar 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijabarkan, maka hipotesis penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat pengaruh antara manajemen sarana dan prasarana terhadap 

hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. 

Ha: Terdapat pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap hasil belajar 

peserta didik di sekolah dasar. 

 

 

 

 

            (X)  (Y) 



 

 

   

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif kausal, yaitu penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan dan 

pengaruh antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2019). Desain yang 

digunakan adalah ex post facto berbentuk korelasional, di mana meneliti 

kondisi yang telah terjadi tanpa memberikan perlakuan langsung (Kerlinger, 

2014). Data dikumpulkan melalui angket untuk variabel X dan untuk variabel 

Y menggunakan dokumentasi nilai akademik. Desain ini akan tepat untuk 

mengukur hubungan antar variabel secara objektif tanpa manipulasi perlakuan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 1 Metro Utara yang berada di 

Kecamatan Metro Utara. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik SD Negeri 1 Metro 

Utara jenjang kelas VI yang berjumlah 54 peserta didik. Pemilihan populasi 

ini didasarkan pada pertimbangan bahwa peserta didik pada tingkat tersebut 

telah memperoleh pengalaman belajar yang cukup untuk menunjukkan 

pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap hasil belajar akademik, 

khususnya pada mata pelajaran inti (Matematika, Bahasa Indonesia, dan 
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IPA). Menurut Sugiyono (2019), populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

 

2. Teknik Sampling 

Penelitian ini menggunakan sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan 

sampel di mana semua peserta didik kelas VI di SD Negeri 1 Metro Utara 

yang berjumlah 54 peserta didik akan menjadi subjek penelitian. Dipilih 

karena seluruh populasi < 100 sehingga lebih representatif dan tidak 

menimbulkan bias dan memungkinkan untuk dijangkau secara keseluruhan 

tanpa pemilihan acak (Sugiyono, 2019). Pemilihan peserta didik kelas VI 

didasarkan pada posisi sebagai pengguna akhir dengan durasi interaksi 

terlama dan kematangan kognitif yang memadai untuk memberikan 

penilaian objektif mengenai fungsi manajerial secara akurat. Penggunaan 

perspektif mereka juga menjamin sinkronisasi dengan capaian belajar, 

mengingat persepsi individu terhadap kualitas lingkungan fisik merupakan 

faktor krusial dalam menentukan efektivitas konstruksi pengetahuan di 

sekolah dasar. 

 

D. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab 

terjadinya perubahan pada variabel terikat (Sugiyono, 2019). Dalam 

penelitian ini, variabel bebas adalah manajemen sarana dan prasarana. 

 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari 

variabel bebas (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, variabel terikat 

adalah hasil belajar peserta didik. 
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E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Manajemen sarana dan prasarana adalah tingkat ketercapaian tujuan 

pengelolaan fasilitas pendidikan dalam mendukung proses 

pembelajaran secara optimal, meliputi merencanakan, 

mengorganisasikan, mengendalikan, dan mengevaluasi sarana dan 

prasarana (Mulyasa, 2021; Sagala, 2020). Keberhasilan tercapai apabila 

fasilitas sesuai kebutuhan, berfungsi baik, digunakan optimal, dan 

mendukung strategi pembelajaran termasuk Kurikulum Merdeka 

(Kemendikbudristek, 2022). 

b. Hasil belajar adalah perubahan perilaku atau kemampuan peserta didik 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik akibat proses 

pembelajaran (Ulfah dan Arifudin, 2021). Dalam Kurikulum Merdeka, 

juga mencerminkan capaian Profil Pelajar Pancasila, meliputi 

kompetensi akademik dan penguatan karakter (Kemendikbudristek, 

2022). 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Manajemen sarana dan prasarana adalah tingkat keberhasilan sekolah 

dalam merencanakan, mengorganisasikan, mengendalikan, dan 

mengevaluasi sarana dan prasarana kan diukur melalui angket skala 

Likert dengan indikator:  

1) Perencanaan sarana dan prasarana. 

2) Pemanfaatan sarana dan prasarana. 

3) Pemeliharaan dan perawatan. 

4) Evaluasi dan pengendalian. 

b. Hasil belajar dalam penelitian ini diukur secara objektif melalui 

dokumentasi nilai sumatif ranah kognitif pada mata pelajaran inti 

(Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPA) sebagai proksi literasi dan 

numerasi yang sensitif terhadap dukungan sarana pembelajaran. 

Pemilihan ketiga mata pelajaran ini bertujuan untuk menjamin 
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keandalan data dalam memotret dampak manajemen fasilitas terhadap 

daya serap intelektual peserta didik secara mendalam. Meskipun 

memiliki keterbatasan karena belum menjangkau aspek afektif dan 

psikomotorik, batasan ini sengaja diambil untuk fokus pada efektivitas 

lingkungan fisik terhadap pencapaian akademik yang terstandarisasi. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Teknik pengumpulan data dengan cara memberikan daftar pertanyaan yang 

akan diberikan kepada peserta didik kelas VI SD Negeri 1 Metro Utara 

untuk mengukur pengaruh manajemen sarana dan prasarana. Angket disusun 

dalam bentuk skala Likert 5 poin dengan indikator yang telah ditetapkan. 

 

2. Dokumentasi 

Digunakan untuk memperoleh data nilai sumatif peserta didik pada mata 

pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPA sebagai pengukuran hasil 

belajar dari aspek kognitif. Dokumentasi juga digunakan untuk 

mengumpulkan data jumlah peserta didik, serta sarana dan prasarana yang 

tersedia. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel 

yang diteliti secara sistematis dan objektif (Sugiyono, 2019).  

1. Angket 

Dalam penelitian ini, instrumen utama yang digunakan adalah angket 

(kuesioner) yang dirancang untuk mengukur variabel manajemen sarana 

dan prasarana. Instrumen ini tidak hanya mengukur ketersediaan fasilitas 

secara fisik, tetapi lebih menekankan pada aspek manajerial yang meliputi 

siklus pengelolaan manajemen sarana dan prasarana guna mendukung 

pencapaian hasil belajar. Pemberian skor pada instrumen ini menggunakan 

skala Likert dengan lima pilihan jawaban untuk mendapat data yang lebih 

presisi mengenai intensitas implementasi manajemen di sekolah. 
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Tabel 4. Pemberian Data Skor (Skala Likert) 

No. Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Ragu-ragu 3 

4. Kurang setuju 2 

5. Tidak setuju 1 

Sumber: Sugiyono (2019) 

Untuk menjamin validitas ini, kisi-kisi angket disusun berdasarkan fungsi-

fungsi manajemen sarana dan prasarana yang diadaptasi dari teori 

manajemen pendidikan, yang mencakup dimensi perencanaan, 

pemanfaatan, pemeliharaan dan tahap evaluasi. 

Tabel 5. Kisi-kisi Angket Manajemen Sarana dan Prasarana 

Indikator Sub Indikator 
Nomor 

Item 
Bentuk Skala 

Perencanaan 

sarana dan 

prasarana 

Ketersediaan dan 

kecukupan ruang belajar 
1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8 

Likert (1-5) 

 

Kesiapan fasilitas 

Perencanaan penggunaan 

fasilitas 

Pemanfaatan 

sarana dan 

prasarana 

Penggunaan fasilitas belajar 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 

15, 16 
Penggunaan fasilitas kelas 

Mendukung proses belajar 

Pemeliharaan 

dan perawatan 

Kondisi alat dan fasilitas 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 

23, 24 
Perawatan fasilitas 

Likert (1-5) 

 

Keamanan fasilitas 

Evaluasi dan 

pengendalian 

Monitoring penggunaan 

fasilitas 

25, 26, 27, 

28, 29, 30, 

31, 32 

 
Perbaikan fasilitas 

Penambahan fasilitas baru 

Sumber: Diadaptasi dari Rima dkk., (2023), Narudin dan Maryadi (2018). 

 

2. Dokumentasi 

Penelitian ini menggunakan instrumen dokumentasi untuk mengumpulkan 

data variabel hasil belajar peserta didik. Instrumen ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang autentik, objektif, dan sistematis mengenai capaian 

akademik peserta didik yang bersumber dari arsip resmi sekolah SD Negeri 

1 Metro Utara. Data hasil belajar di ambil adalah nilai kumulatif peserta 

didik pada nilai sumatif 2025. Penggunaan dokumentasi ini dimaksudkan 

agar peneliti mendapatkan data empiris mengenai hasil belajar peserta didik 

pada ranah kognitif tanpa memberikan intervensi atau tes tambahan. 
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H. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas merupakan tingkat ketepatan dan kecermatan suatu instrumen 

dalam mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2019). Instrumen 

yang valid akan menghasilkan data yang benar dan sesuai dengan tujuan 

pengukuran. 

a. Validitas Empiris (Konstruk) 

 Untuk instrumen berbentuk angket (skala Likert), uji validitas empiris 

dapat dilakukan dengan korelasi item-total terkoreksi (Corrected Item-

Total Correlation) menggunakan rumus Pearson: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦   = Koefisien korelasi item dengan skor total 

𝑋   = Skor pada butir item 

𝑌   = Skor total responden (dikurangi skor item yang diuji) 

𝑁   = Jumlah responden 

Kriteria = 𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,30 dianggap valid 

Jika rhitung ≥ rtabel, maka pernyataan tersebut dikatakan valid 

Jika rhitung ≤ rtabel, maka pernyataan tersebut dikatakan tidak valid 

Tabel 6. Klasifikasi Validitas 

Nilai Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

0,00 < 𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat Rendah 

0,21 < 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah 

0,41 < 𝑟𝑥𝑦 < 0,60 Sedang 

0,61 < 𝑟𝑥𝑦 < 0,80 Tinggi 

0,81 < 𝑟𝑥𝑦 < 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Arikunto (2019) 

 

Uji coba instrumen dilakukan pada 46 peserta didik kelas VI SD Negeri 1 

Metro Pusat. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas instrumen dari 

pernyataan dengan n=46 dan signifikansi 0,05, rtabel adalah 0,291. 
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Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen  

No. Item Nilai rhitung Nilai rtabel Kriteria 

1 0,401 0,291 Valid 

2 0,142 0,291 Tidak Valid 

3 0,069 0,291 Tidak Valid 

4 0,186 0,291 Tidak Valid 

5 0,222 0,291 Tidak Valid 

6 0,469 0,291 Valid 

7 0,163 0,291 Tidak Valid 

8 0,233 0,291 Tidak Valid 

9 0,398 0,291 Valid 

10 0,133 0,291 Tidak Valid 

11 0,392 0,291 Valid 

12 0.261 0,291 Tidak Valid 

13 0,435 0,291 Valid 

14 0,213 0,291 Tidak Valid 

15 0,285 0,291 Tidak Valid 

16 0,429 0,291 Valid 

17 0,441 0,291 Valid 

18 0,206 0,291 Tidak Valid 

19 0,343 0,291 Valid 

20 0,034 0,291 Tidak Valid 

21 0,365 0,291 Valid 

22 0,211 0,291 Tidak Valid 

23 0,068 0,291 Tidak Valid 

24 0,244 0,291 Tidak Valid 

25 0,390 0,291 Valid 

26 0,157 0,291 Tidak Valid 

27 0,155 0,291 Tidak Valid 

28 0,169 0,291 Tidak Valid 

29 0,011 0,291 Tidak Valid 

30 0,313 0,291 Valid 

31 0,409 0,291 Valid 

32 0,057 0,291 Tidak Valid 

Sumber: Data Peneliti (2025) 

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen 

Butir Pernyataan Validitas Jumlah Soal 

1, 6, 9, 11, 13, 16, 17, 19, 21, 

25, 30, 31 
Valid 12 

2, 3, 4, 5, 7, 8, 10, 12, 14, 15,18, 

20, 22, 23, 14, 26, 27, 28, 29, 32 
Tidak Valid 20 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan uji validitas instrumen 

diperoleh 12 butir pernyataan yang valid digunakan untuk pengumpulan 

data penelitian. (Lampiran 8 halaman 66) 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu instrumen dalam menghasilkan 

data yang sama ketika digunakan berulang kali pada subjek yang sama 

dalam kondisi serupa (Arikunto, 2019). Instrumen yang reliabel memiliki 

kesalahan pengukuran yang rendah. 

a. Reliabilitas Angket (Cronbach’s Alpha) 

Digunakan untuk instrumen dengan skala Likert atau data interval: 

𝑟𝑘𝑘 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
) 

Keterangan: 

𝑟𝑘𝑘  = Koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) 

𝑘   = Jumlah item dalam instrumen 

𝜎𝑏2  = Varians skor tiap item 

𝜎𝑡2 = Varians skor total instrumen 

 

Tabel 9. Klasifikasi Reliabilitas 

Nilai Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

0,21-0,40 Rendah 

0,41-0,60 Cukup 

0,61-0,80 Tinggi 

0,81-1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

Uji Cronbach’s Alpha dilakukan pada instrumen yang sebelumnya sudah 

dilakukan uji validitas dengan berbantuan Microsof Excel 2021 dan 

diperoleh 0,726 dalam kategori tinggi. (Lampiran 9 halaman 67) 

Tabel 10. Hasil Analisis Uji Reliabilitas 

Nomor Pernyataan Varian Butir Soal 

1 0,431 

6 0,776 

9 0,798 

11 0,465 

13 0,343 

16 0,920 

17 0,631 

19 0,769 

21 0,421 

25 0,711 

30 1,00 

31 0,749 
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Jumlah Varian 8,025 

Varian Total 24,014 

Reliabilitas 0, 726 

Kategori Tinggi 

Sumber: Data Peneliti (2025) 

 

I. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 

1. Analisis Deskriptif 

Tujuan penerapan analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah 

memperoleh gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

kondisi manajemen sarana dan prasarana di SD Negeri 1 Metro Utara. 

Melalui penyajian data dengan analisis deskriptif, penelitian ini berupaya 

menguraikan kecenderungan, distribusi, dan proporsi setiap variabel secara 

objektif. Pendekatan tersebut di harapkan dapat memberikan pemahaman 

menyeluruh mengenai keadaan aktual manajemen yang berlangsung. 

 

Penelitian ini akan menyebarkan angket kepada seluruh peserta didik kelas 

VI a dan b yang berjumlah 54 peserta didik. Data manajemen sarana dan 

prasarana diperoleh melalui 12 butir pertanyaan. 

Rumus:  

𝑃 =
𝐹

𝑁
 100% 

Keterangan:  
P = Angket Persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Number of Cases (banyaknya Individu) 

 

Setelah data diubah ke dalam bentuk persentase, hasilnya kemudian 

disajikan dalam bentuk kalimat kualitatif sebagai berikut. (Arikunto, 2019). 

75% - 100% = Sangat baik 

50% - 74% = Baik 

25% - 49% = Cukup 

<24% = Kurang baik 

Untuk memperoleh data mengenai hasil belajar peserta didik, penelitian ini 

menggunakan hasil belajar peserta didik sebagai indikator utama dalam 

menilai capaian akademik. Melalui pendekatan ini, penelitian ini dapat 

mengetahui sejauh mana kualitas pencapaian nilai yang diperoleh peserta 
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didik. Adapun subjek penelitian berjumlah 54 peserta didik yang telah 

mengisi angket sebagai bagian dari proses pengumpulan data. 

  Tabel 11. Klasifikasi Hasil Belajar Peserta Didik 

Nilai Kompetensi 

Pengetahuan 
Predikat 

85-100 Sangat Baik 

70-84 Baik 

60-69 Cukup 

0-59 Kurang 

Sumber: Modifikasi Peneliti (2025) 

2. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian 

mengikuti distribusi normal. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2019). Pengujian 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (X2) 

Rumus: 

𝑿𝟐 = ∑
(𝑓𝟎 − 𝑓𝒉)𝟐

𝑓𝒉
 

Keterangan: 

𝑋2 = Chi kuadrat 

𝑓0 = Frekuensi yang diobservasi 

𝑓𝒉 = Frekuensi yang diharapkan 

 

Kriteria pengujian Sig. (p-value) > 0,05 maka data berdistribusi normal, jika 

Sig. (p-value) ≤ 0,05 maka data tidak normal. 

 

3. Uji Linieritas 

Uji Linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y) membentuk hubungan yang linier. Uji 

ini penting dilakukan sebelum analisis regresi linier, karena salah satu 

asumsi dasar regresi adalah adanya hubungan linier antara variabel yang 

diteliti (Sugiyono, 2019) 

Rumus: 

𝐹
𝑀𝑆𝐷𝑒𝑣

𝑀𝑆𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟
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Keterangan: 

𝐹  = Nilai F hitung untuk deviasi dari linieritas 

𝑀𝑆𝐷𝑒𝑣 = Mean Square Deviation from Linearity 

𝑀𝑆𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 = Mean Square Error 

Kriteria pengujian Sig. pada Deviation from Linearity > 0,05 maka 

hubungan dinyatakan linier, jika Sig. pada Deviation from Linearity <0,05 

maka hubungan dinyatakan tidak linier 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

yaitu mengetahui pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap 

hasil belajar peserta didik (Sugiyono, 2019). 

Rumus: 

Y=𝑎 +  𝑏𝑋 

Keterangan: 

𝑌  = Variabel terikat (hasil belajar) 

𝑋  = Variabel bebas (manajemen sarana dan prasarana) 

𝑎  = Harga konstanta 

𝑏 = koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan maupun penurunan 

variabel independen. 

 

Membandingkan nilai signifikan Sig dengan 0,05: 

1) Jika nilai signifikan (Sig.) lebih kecil dari probabilitas 0,05 maka ada 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

2) Jika nilai signifikan (Sig.) lebih besar dari probabilitas 0,05 maka 

tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

Membandingkan nilai fhitung dengan nilai ftabel: 

1) Jika nilai fhitung lebih besar dari ftabel maka ada pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. 

2) Jika nilai fhitung lebih kecil dari ftabel maka tidak ada pengaruh variabel  

X terhadap variabel Y.



 

 

   

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan sebesar 0,044<0,05 terhadap hasil belajar 

peserta didik, namun dengan tingkat hubungan yang rendah dengan  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,275>0,268 atau berkontribusi terhadap hasil belajar sebesar 27,5% . Temuan 

ini menegaskan bahwa sarana dan prasarana bukan merupakan faktor utama 

yang secara langsung menentukan hasil belajar, melainkan berfungsi sebagai 

faktor pendukung dalam sistem pembelajaran. Rendahnya tingkat pengaruh 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor utama. Sarana dan prasarana bersifat 

tidak langsung, di mana dampaknya sangat bergantung pada kemampuan 

pendidik dalam memanfaatkan fasilitas secara pedagogis. Dominasi faktor 

internal peserta didik seperti minat, motivasi, dan kemandirian belajar yang 

lebih menentukan keberhasilan akademik. Rendahnya tingkat pemanfaatan 

fasilitas dalam proses pembelajaran sehingga keberadaan sarana belum 

terintegrasi secara optimal dalam praktik instruksional. Dengan demikian hasil 

penelitian ini memperkuat pandangan bahwa peningkatan hasil belajar tidak 

cukup hanya melalui penyediaan sarana dan prasarana, tetapi harus diiringi 

dengan peningkatan kualitas proses pembelajaran, kompetensi pendidik, serta 

faktor internal peserta didik. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian ini memiliki beberapa implikasi, 

baik secara teoretis maupun praktis. 

1. Teoretis 
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Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa manajemen sarana dan 

prasarana merupakan salah satu komponen dalam sistem pendidikan yang 

berkontribusi terhadap hasil belajar, namun perannya bersifat pendukung 

dan tidak berdiri sendiri. Temuan ini memberikan penguatan terhadap teori-

teori pendidikan yang menempatkan fasilitas sebagai kondisi yang 

memungkinkan terjadinya pembelajaran efektif, bukan sebagai determinan 

utama hasil belajar. 

2. Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pihak sekolah dan 

pengelola pendidikan agar tidak hanya berfokus pada pengadaan sarana dan 

prasarana secara kuantitatif. Sekolah perlu memperhatikan aspek 

pemeliharaan dan pemanfaatan sarana secara pedagogis agar fasilitas 

benar-benar mendukung proses pembelajaran. Selain itu, pengelolaan 

sarana dan prasarana perlu bersinergi dengan peningkatan kompetensi 

pendidik serta pengembangan strategis pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah disarankan untuk melakukan transformasi kebijakan dari 

yang sebelumnya berorientasi pada pengadaan fisik secara kuantitatif 

menjadi manajemen pemanfaatan yang terukur secara pedagogis. Secara 

operasional, fokus utama harus diarahkan pada penyelesaian defisit fasilitas 

dasar, seperti kekurangan ruang kelas serat keterbatasan meja dan kursi. Hal 

ini penting untuk mengatasi kondisi overcapacity yang secara faktual 

menghambat kenyamanan dan efektivitas pembelajaran di lapangan. Selain 

itu, kepala sekolah perlu mengimplementasi sistem audit berkala untuk 

mengevaluasi frekuensi penggunaan fasilitas oleh pendidik agar sarana yang 

tersedia tidak menjadi aset yang menganggur. 
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2. Pendidik 

Mengingat kedudukan sarana sebagai alat pendukung (supporting factor), 

efektivitas fasilitas tersebut sangat bergantung pada kemampuan pendidik 

dalam mengintegrasikan ke dalam proses instruksional. Pendidik diharapkan 

meningkatkan kreativitas dalam mengelola kelas dengan memanfaatkan 

sarana secara lebih bermakna (meaningful learning) melalui metode 

pembelajaran inovatif atau berbasis proyek. Guru juga disarankan untuk 

tidak terjebak pada ketergantungan saran fisik semata, melainkan mampu 

menciptakan simulasi atau alat peraga sederhana yang dapat menstimulus 

kemandirian peserta didik, terutama pada mata pelajaran inti seperti 

Matematika dan IPA. 

3. Peserta didik 

Temuan bahwa pengaruh sarana tergolong rendah mengindikasikan bahwa 

dominasi faktor internal peserta didik, seperti minat, motivasi, dan 

kemandirian belajar, jauh lebih menentukan keberhasilan akademik. Oleh 

karena itu, peserta didik disarankan untuk tidak hanya memposisikan 

fasilitas sekolah sebagai pelengkap aktivitas kelas, tetapi secara aktif 

memanfaatkan sebagai media pengembangan diri secara mandiri. Selain itu, 

peningkatan kesadaran dalam menjaga dan memelihara fasilitas sekolah 

sangat diperlukan untuk menjamin keberlanjutan fungsi sarana yang 

mendukung kenyamanan belajar mereka sendiri 

4. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertajam kerangka 

pemikiran dengan memasukkan variabel mediasi atau variabel penganggu 

lainnya, seperti kinerja pendidik atau motivasi intrinsik peserta didik. Hal 

ini bertujuan untuk memetakan secara utuh mengapa dukungan fisik 

memiliki kontribusi rendah terhadap daya serap intelektual. Selain itu, 

penggunaan campuran (mixed methods) sangat direkomendasikan untuk 

menggali fenomena manajerial yang tidak terjangkau hanya melalui angka 

statistik, serta memperluas cakupan lokasi penelitian agar hasil temuan 

memiliki daya generalisasi yang lebih kuat pada skala makro. 
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